BAB |11

KERANGKA TEORI DAN HIPOTESA

3.1 Kerangka Berpikir

Kurangnya Aktivitas / Latihan Fisik

v

Kadar Gula Darah Meningkat

v

Pemeriksaan Sebelum Latihan Eksentrik (Pretest)
dengan Menggunakan Glukometer

v

Pemberian Latihan Eksentrik

'

Pemeriksaan Setelah Latihan Eksentrik (Posttest)
dengan Menggunakan Glukometer

v

Perubahan Kadar Gula

_Ypaaa\>

Menurun Tetap Meningkat

— =

Evaluasi Hasil Akhir
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3.2 Kerangka Konsep Penelitian

Populasi: Majelis Dzikrul Mubarok Sidoarjo, n:76
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Kriteria inklusi

a. Bersedia menjadi
responden dan
mengikuti
seluruh
rangkaian latihan

b. Usia 20-35 tahun

c. Batas nilai kadar
gula darah 90-
199 mg/dL

d. Tidak sedang
hamil

Kriteria eksklusi

a. Memiliki riwayat
cidera seperti cedera
gangguan
muskuloskeletal berat
yang menghambat
latihan

b. Memiliki riwayat
penyakit penyerta
seperti jantung, stroke,
hipertensi tidak
terkontrol, penyakit
pernafasan yang dapat
memperburuk kondisi.

Kriteria drop out

a. Tidak mengikuti
latihan sesuai jadwal

b. Tidak dapat
melakukan gerakan
latihan sesuai
instruksi.

c. Mengalami cedera/
kondisi kesehatan
yang tidak
memungkinkan untuk
melanjutkan program
latihan

d. Mengundurkan diri

 »/

Sampel: Anggota Majelis Dzikrul Mubarok, n:20

.

One Group Pretest Postest

'

Diukur dengan
Glukometer

Pretest

y

Latihan Eksentrik

Diukur dengan
Glukometer

y

Posttest

,

Analisa Data

A 4

Hasil
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3.3 Hipotesis
Hipotesis atau dugaan sementara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
HO : Tidak ada pengaruh latihan eksentrik terhadap penurunan kadar gula darah
pada anggota Majelis Dzikrul Mubarok Sidoarjo.
Ha : Ada pengaruh latihan eksentrik terhadap penurunan kadar gula darah pada

anggota Majelis Dzikrul Mubarok Sidoarjo.



